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IKHTISAR 

Skripsi ini berjudul “Jual Beli Petasan Dalam Pandangan Tokoh Muhammadiyah dan 

Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Nias (Studi Kasus Kecamatan Idanogawo 

Kabupaten Nias). Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui hukum jual beli petasan 

menurut pandangan tokoh Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Nias dan mengetahui kerelevansian pandangan Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh 

Nahdatul Ulama Kabupaten Nias mengenai jual beli petasan di Kecamatan Idanogawo 

Kabupaten Nias. Penelitian ini menggunaka metode sosiologis normatif untuk 

memaparkan secermat mungkin mengenai hukum jual beli petasan menurut kedua 

ormas tersebut. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan subjek penelitian 

yaitu pandangan tokoh Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Nias. 

Objek penelitian ini adalah petasan yang diperjual belikan di Kecamatan Idanogawo 

Kabupaten Nias. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menghimpun data dari wawancara kemudian dari Al-Qur’an dan berbagai 

literatur, kemudian menggunakan teknik observasi, membaca dan mencatat. Teknik 

analisis data menggunakan teknik kuantitatif dengan mendeskripsikan dan 

menguraikan data yang diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan : (1) Jual beli 

petasan dalam pandangan Muhammadiyah Kabupaten Nias diperbolehkan sebab 

petasan bukan benda najis yang haram diperjualbelikan dan pada dasarnya jual beli 

merupakan perbuatan yang mubah. (2) Jual beli petasan dalam pandangan Nahdlatul 

Ulama Kabupaten Nias diharamkan sebab petasan sebagai objek yang diperjual 

belikan tidak memenuhi syarat bolehnya suatu benda diperjualbelikan. (3) Jual beli 

petasan di kecamatan Idanogawo merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 

membantu perekonomian masyarakat, selama ini warga yang menjual petasan di 

kecamatan Idanogawo hanya berjualan pada saat musiman atau perayaan hari besar 

saja seperti idul fitri, pergantian tahun baru dll, dimana selama petasan tersebut tidak 

membahayakan jual beli petasan di kecamatan tersebut diperbolehkan. 

 

Kata Kunci : Jual Beli, Petasan, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama 
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB-LATIN 

Translasi yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada SKB antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi. 

A. Translasi Arab-Latin 

1. Konsonon 

Translasi huruf arab ke huruf latin antara lain: 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik diatas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
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 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik dibawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Huruf vokal dalam bahasa Arab sama dengan huruf vokal dalam bahasa 

Indonesia, yang mana huruf vokal itu terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

Adapun vokal tunggal dalam bahasa arab memiliki lambang berupa harakat atau tanda, 

transliterasinya antara lain: 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

  َ ́ Fattah A A 

  َ ̧ Kasrah I i 

  َ  Dhammah U u 
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Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab memiliki lambang berupa gabungan 

antara huruf dan harakat, transliterasinya antara lain: 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

́ ي  Fattah dan Ya A A 

́ و  Fattah dan 

Wau 

I I 

 

3. Alif Lam 

Kata sandang dalam bahasa Arab disimbolkan dengan huruf ال, akan tetapi 

dalam translasinya kata sandang itu dibagi atas kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah dan kata sandang yangg diikuti huruf syamsiah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditranslasikan sesuai dengan 

aturan yang dibariskan didepan dan sama dengan bunyinya. 

Contohnya: 

جُلُ   al-qalamu = القَلَمُ   ar-rajulu = الرَّ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrasnlasikan sama dengan 

bunyinya, yaitu huruf / l / diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang tersebut. 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang memiliki simbol berupa huruf dan harakat, adapun 

translasinya berupa tanda dan huruf, antara lain: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fattah dan alif atau ya Ā a dengan garis di atas ى   .َ  ..ا   ..َ  َ  

َ  ..ى  ¸ Kasrah dan ya I i dengan daris di atas 

 Dhammah dan wau Ū u dengan garis di atas و ...َ  َ  
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5. Ta marbutah 

Dalam ta marbutah transliterasinya terbagi menjadi dua yaitu: pertama, ta 

marbutah yang hidup yaitu yang mendapatkan harkat fattah, kasrah, dan dhammah, 

translasinya disimbolkan dengan (t). Kedua, ta marbutah yang mati yaitu yang 

mendapatkan harkat sukun, transliterasinya disimbolkan dengan (h). Jika terdapat kata 

yang diakhiri dengan ta marbutah di ikuti dengan kata yang memakai kata sandang al- 

dan bacaan kedua terpisah, maka ta marbutah tersebut disimbolkan dengan ha (h). 

Contohnya: 

 al-ḥikmatu = الحِكْمَة  

6. Syaddah (tasydid) 

Tasydid atau syaddah dalam kaidah bahasa Arab disimbolkan dengan tanda 

tasydid , ditransliterasikan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) berupa tanda 

tasydid. 

Contohnya: 

 al-hajj = الحَج      rabbana = رَبَّناَ

7. Hamzah 

Transliterasi dalam huruf hamzah disimbolkan dengan apostrof (‘) hanya boleh 

pada hamzah yang berada ditengah dan di akhir kata. Akan tetapi jika hamzah berada 

di awal kata, ia tidak disimbolkan, dikarenakan ia berupa alif. 

Contohnya: 

 umirtu = أ مِرْت    inna = إِنَّ 

8. Penulisan Kata 

Kata atau kalimat dalam bahasa Arab yang ditrasnliterasikan adalah kata, 

kalimat atau istilah yang sering diserap kedalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis 

sesuai cara diatas. Dikarenakan kata-kata itu merupakan serangkaian kata dalam 

bahasa Arab, maka kalimat tersebut wajib ditulis secara utuh. 

9. Huruf Kapital 

Walaupun didalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, akan 

tetapi dalam penulisannya huruf-huruf itu dipakai peraturan mengenai penggunaan 

huruf kapital berdasarkan ejaan yang disempurnakan (EYD). Huruf kapital biasanya 

dipakai untuk penulisan seperti nama orang, tempat, bulan, juga pada huruf pertama 

disetiap awal kalimat. 
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a. Daptar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain: 

SWT : subhanahuwata’ala 

SAW : sallallahu ‘alaihiwassallam 

R.A  : radiallahu ‘anhu 

AS  :‘alaih al-salam 

H  : hijriah 

M  : masehi 

SM  : sebelum masehi 

I  : lahir tahun (untuk orang yang masih hidup) 

W  : wafat tahun 

Q.S  : Qur’an Surah 

HR  : Hadis Riwayat 
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